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Dua Mantan Sekkab
Bangli Diperiksa.

BANGLI - Kinerja jajaran penyidik Kejaksaan Negeri Bangli
sepertinya bakal kembalimembuatgeger Gumi Sejuktersebut.
Pasahlyadiam-diamjaksaKejariBangitemyammembidikdu;

gaan penyelewengan upah pungut Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB) Bangli periode 2006 hingga 2010. Tak pelak, beberapa

diperiksa Kejari Bangli seperti yang dilakukan sepanjang hari
kemarin (6/7). Pantauan di Kantor Kejari Bangli pagi hingga

siang kemarin menunjukkan, para mantan pejabat tersebut
diperiksasecaranerpisahantaradilamaisamdandua.Bahkan

Bagus Putra, Kasi Intel dan beberapa jaksa lainnya. _
Menurutbeberapa sumber di Kejari Bangli, proses pemerik-
saan sudah dilakukan sejak pagisekitar pukul 10.30. Dikatakan
pemeriksaanitu pundilahﬂendiruanganterpisah antarasatu
pejabat dengan pejabat lainnya. “Ada beberapa pejabat yang.
diperiksa, mulai mantan Sekkab hingga mantan Kadispenda,
termasuk beberapa kabid dan pejabat lain. Saat ini proses
pemériksaanmasihbeﬂangsung."kataam:berdiKejariBangl'L
NahsalahsamyangtampakkeluardariruangKasiPidsus
sekitar pukul 13.30, yakni mantan Plt Sekkab Bangli yangjuga
mantan Kadispenda Bangli, Bagus Rai Darmayuda.
Ditemnui usai memeriksa, Kasi Pidsus, Bagus Putramengakui
jika pihak Kejari sepanjang hari kemarin memeriksa empat
pejabat aktif dan mantan Sekkab Bangli. Para pejabat terse-
but antara lain, mantan Sekkab Wayan Suarka, dan mantan
Plt Sekkab Bangli yang juga mantan Kadispenda, Bagus Rai
Darmayuda. Kemudian ada juga mantan Kadispendalainnya
yakni Ketut Riang yangjuga mantan Kabag Keuangan. Kemu-
,dianKabidPenagihanPajak,BasuldsertaKasubagPerundang- :
‘undangan, Nasrudin. ol ,

i

pejabat teras termasuk dua mantan Sekkab Bangli mulai

ikut turun langsung melakukan pemeriksaan Kasi Pidsus,

,:kalt dugaan penyelewengan upah pungut PBB. Tapi sampai
““saatini mereka masih berstatus saksi, bukan tersangka,” ucap
Bagus Putra. Jaksa berperawakan tegap ini menambahkan,
. sampai kemarin kasus tersebut sudah masuk tahap penyidi-
' kan. Namun meski begitu, pihaknya sendiri masih mendalami
kasus tersebut. Selain itu, pihaknya juga sudah berkoordinasi
~ dengan pihak BPKP. -
~ “Karenasudah penyidikan, jadi adaindikasi adanya perbua-
_‘_tanmerugikandaerah.Namunumukberapahemgian,masih :
. kami koordinasikan dengan BPKP termasuk untuk auditnya.
 Yang jelas, kami masih mendalaminya,’ tambahnya.
. Dikatakan olehnya, letak permasalahannya ada pada
. pengelolaan biaya upah pungut. Karena disinyalir ada yang
' salah dalam pengelolaan biaya upah pungut tersebut. “Kami-
_ sebenarnya sudah tahu mekanismenya (pengelolaan upah
_'pungut), tapikami akan terusmenggalinya, sepertiapaseben-
i i 4 “Karena kalau upah pungut,
“ harusnya diberikan kepada yang melakukan pungutan. Tapi
_ kami mensinyaliryang tidak ikut bekerja, juga ikut menerima.
_ Inilah yang kami dalami,’ tambah jaksa asal Karangasem ini.
“Seperti katanya, meski saat ini yang menjadi bidikan jaksa
“* pembagian”” upah pungut periode 2006 hingga 2010. Tapi
i ldiatakmenampik jika kasus ini bisa saja berkembang, seiring
. proses penyidikan. Terlebih selain empat pejabat aktif dan

- "“mantan Sekkab Bangli yang diperiksa kemarin, secara total

** pihaknya sudah memeriksa setidaknya 10 orang, baik pejabat
. aktif maupun tidak. “Totalnya sekitar 10 orang. Termasuk dari
. ‘Dispenda, Bagian Hukum, Bagian , termasuk pega-
' wai yang terkait lainnya,” pungkasnya. (wid/gup)
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PAD 2016

~ DENPASAR-Munculnya perdebatan dan pole-
. mik atas usulan penurunan target Pendapatan Asli
Daerah (PAD) sebesar Rp 350 miliar antara DPRD
Bali dengan Pemprov Bali berakhir happy ending.
Atas usulan itu, baik pihak legislatif maupun ek-
sekutif akhirnya sama-sama sepakat untuk tidak
- menurunkan target PAD pada anggaran induk 2016
darisebelumnya Rp 3,350 triliun menjadi Rp 3 triliun.

Pemerintah Daerah (TAPD) Provinsi Bali dengan
-Badan Anggaran (Banggar) DPRD Bali, kemarin
(6/7). Dalam rapat itu, Wakil Ketua DPRD Bali

akhirnya baik TPAD maupun TIM Banggar DPRD
Bali sama-sama sepakat untuk menolak adanya
koreksi penurunan target PAD Anggaran 2016.
Menurut politisi Partai Golkar asal Buleleng ini,
‘banyak hal yang dijadikan pertimbangan untuk
menolak adanya koreksi penurunan PAD. Salah
satu pertimbangan yang dijadikan landasan pe-
nolakan tersebut di antaranya terkait SILPA 2014
sebesar Rp 900 miliar, dan realisasi pendapatan
daerah Bali 2015 yang telah mencapai 50 persen
lebih. “Artinya dengan melihat kondisi demikian,
tingkat pertumbuhan ekonomi daerah berada
diatas pertumbuhan ekonomi nasional,"tegasnya.
Untukitu, imbuh Sugawa Korry, koreksi penurunan
targetdinilaikurangtepat. “Sesuairapatbaikpihakleg-

- Eksekutif-Legislatif Sep

Seperti yang terungkap dalam rapat Tim Anggaran_

Nyoman Sugawa Korry mengatakan bahwa pada
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Rp 3,350 Triliun

islatifmaupun eksekutifsepakat, jika upaya pencapa-
iantargetitu tentudengan mendorongstafoperasion-
al dan SKPD untuk lebih bekerja keras,’tambahnya.
Dan atas kesepakatan tersebut, kata sugawa Korry,
PAD tahun 2016 tetap dirancang Rp 3,350 triliun,
serta lain-lain pendapatan daerah Rp 741 juta, dan
penerimaan pembiayaan/SILPA sehingga dana
tersedia Rp 5,496 triliun. Sebelumnya, TAPD Provinsi
Bali sempat mengusulkan untuk mengoreksi target
PAD pada anggaran induk 2016 dari Rp 3,350 triliun
menjadi Rp 3 triliun. Alasannya perekonomianlesu.
Namun, anggota Banggar DPRD Bali tidak sepakat.

Sementara itu terkait munculnya pertanyaan
Panitia khusus (Pansus) LKPJ DPRD Provinsi Bali
atas opini wajar tanpa pengecualian dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) Rl kepada Pemprov
Bali secara berturut-turut langsung mendapat

reaksi dari Gubernur Bali Made Mangku Pastika.
‘Ditemui usai menghadiri rapat paripurna ke-5

DPRD Provinsi Bali, di Ruang Rapat Utama
Kantor DPRD Provinsi Bali, kemarin, Pastika
menegaskan bahwa atas sejumlah catatan
dan temuan dari audit BPK itu, saat ini pihak-
nya mengklaim bahwa sebagian besar sudah
langsung ditindaklanjuti. "Sudah, sebagian
besar sudah ditindaklanjuti. Bahkan sudah 80
oersen temuan audit BPK sudah ditindaklan-
juti,tegasnya. (pra/pit) i )
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Dapat "Kado”
Jelang Akhiri Masa Jabatan
AMLAPURA - Bupati Karangasem
I Wayan Geredeg mengakhiri masa
jabatannya selaku bupati pada 21 Juli,
mendatang. Meski jabatannya tinggal
menghitunghari, namun Bupati Geredeg
menyempatkan diri terbang ke Roma,
Italia. Bupati Geredeg berangkat ke
Roma, kaitannya dengan Desa Bugbug,
yang menjadi kandidat GIASH (Globally
Important Agriculture Heritage System).
Bupati Geredegberangkatkemarin (6/7).
Dia berangkat bersama Ketua DPRD
Karangasem Nengah Sumardi. Ikut
juga Sekda Karangasem I Gede Adnya
Mulyadi, Kepala Bappeda, Ketut Se-
dana Merta, serta staf teknis Tata ruang
I Nyoman Siki Ngurah s
» Baca Geredeg... Hal 30
- Yakin Bisa Angk
+ Yakin Bisa Angkat
Citra Karangasem
® GEREDEG... - keunikannya. Mudah -mudahan bisa diterima
; dan ditetapkan sebagai GIAHS. Kalau bisa, ini
‘ $ambungan dant gl el akan menjadi kado saya sebelum mengakhiri
Rombongan ini bakal kembali berada masa jabatan,” harap Bupati Geredeg. '
di Bali 12 Juli mendatang. “Desa Bugbug, Ketika mampu mendapat pengakuan GI-
satu-satunya perwakilan Indonesia. Ini harus ~ AHS, pihaknya yakin bakal mengangkat citra
dibanggakan, bisa mewakili Indonesia. Bukan = Karangasem, termasuk Indonesia. Hal itu,
kita meminta, tapi mereka menawarkan,” ujar  dimungkinkan menjadi sumber pendapatan
Bupati Geredeg, didampingi Adnya Mulyadi, bagi Karangasem, karena berpotensi menjadi
dan Sedana Merta, kemarin. ; daya tarik pariwisata. 4
Hanya saja, mereka enggan menyebut ang- Bupati Geredeg menegaskan, terpilihnya Bug-
garan yang disedot selama untuk perjalanan  bug sebagai kandidat GIAHS karena termasuk
ke Roma. “Rincinya tidak ingat,” imbuh desa unik, dengan konsep Tri Hita Karana.
Sedana Merta. Desa Bugbug, memiliki pantai, juga ada lahan
Sebelum menghadiri acara yang digelar pertanian, termasuk dunia pariwisata juga di
Organisasi Pangan dan Pertanian (Food and . sana.Halitu merupakan hasil penelitian. “Desa
Agriculture Organizatio/FAO), Bupati Gere- Bugbugbisa mengelola laut, pertanian dengan
deg menegaskan, bahwa Desa Bugbug sudah  subak basah dan kering. Ada ternak juga pari-
sempat dikunjungi FAO Roma pada 21 No-  wisata. Saya kira, hal seperti Desa Bugbug ini
vember 2014, lalu. Setelah kunjungan itu, Desa  satunya-satunya di dunia,” ujar Geredeg bangga.
Bugbug yang masuk Kecamatan Karangasem, “Bugbug sebagai desa tua, tetap mampu mem-
menjadi kandidat GIAHS. “Saat di Roma, saya pertahankan konsep Tri Hita Karana,” imbuh
akan memaparkan Desa Bugbug. Seperti apa Adnya Mulyadi. (wan/yes)
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Wijaya Seret),

Terkait Kasus
Korupsi Adhi Karya

DENPASAR - Sidang kasus korupsi
mantan Kepala PT Adhi Karya Wilayah
VII Imam Wijaya Santosa dilanjutkan
kemarin (5/7). Dalam sidang ini Wi-
jaya mulai membongkar aib PT Adhi
Karya. Dan, menyeret pendahulunya
di PT Adhi Karya Wilayah VIL.

Sidang dipimpin oleh hakim ket-
ua Cening Budiana dengan hakim
anggota Gede Hariadi dan Sumali.
Sedangkan jaksa penuntut umum
(JPU) adalah Wayan Sutarjana, Mar-
tinus Tonduh Suluh, dan lainnya.
Terdakwa Wijaya didampingi peng-
acara Edi Hartaka dan Agus Sujoko.

Jaksa menghadirkan saksi orang -
orang PT Adhi Karya, yaitu Jaspiran
bin Jayadi, Ni Made Mulyati, dan Fitri
Arnitha Dewi & )

» Baca Wijaya... Hal 30
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SERET PIMPINAN: Fitri Arnitha Dewi (kiri) akhirnya mengakui pola THR Wijaya, terdékwq kasus korupsi
PT Adhi Karya yang juga dilakukan oleh para péndahulunya. %
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Saksi Mengaku setelah

Dibilang Bulan Puasa

. Tiga orang saksi ini dikejar
. terkait pola bagi - bagi THR
. tambahan, selain THR resmi.
_ Yang pertama ditanya adalah

Mulyati, mengatakan memang.

dirinya mendapatkan THR
resmi Rp 3,5 juta. THR resmi
ini langsung masuk ke reken-
ing masing - masing. Kemu-
dian dia dipanggil lagi oleh
terdakwa Wijaya, diberikan
lagi tambahan secara pribadi
Rp 3,3 juta. “Saya dipanggil,

diberikan ini tambahan untuk

Fitri. Dia mendapatkan R
THR,” jelasnya. a s

juta tambahan sedangkan yang

Untuk tahun 2009 kembali
diberikan, dengan pola sama
tambahan Rp 3,5 juta selain
THR resmi. “Setiap Lebaran
dapat,” imbuhnya.

resmi adalah Rp 2,6 juta. Se-
dangkan Jaspiran mengakui,
dapat tambahan tetapi nilainya
lupa. “Saya dikasi, saya bilang
terima kasih,” jelas Jaspiran.
Ada sekitar 50 karyawan yang

- Hal'sama juga dikatakan oleh

dapat uang tambahan dari Wi-
jaya dan diserahkan langsung -
oleh terdakwa. Setelah terjadi
kasus, akhirnya semua ' THR
tambahan ini dikumpulkan
kembali oleh bagian keuangan
dan diserahkan ke jaksa. Yang
menarik, ketika terdakwa Wijaya
diberikan hak menyanggah,
mengatakan kenapa yang THR
tambahan dari kepala divisi
sebelum - sebelumnya tidak
diakui. “Karena saya pastikan,
polaitu sayalakukan karena me-
niru yang sebelumnya. Kenapa
tidak diakui?” tanya Wijaya.
Awalnya semua seperti kebi-
ngungan, kemudian mengaku
tidak ada. Hakim akhirnya
mengejar, tetap mengatakan
tidak ada. Akhirnya suara
Agus Sujoko meninggi. “Ka-
lian saksi, disumpah nanti
tanggung jawab ke Tuhan. Ini

bulan puasa jangan bohong!”
ungkap Agus Sujoko.

Dan, akhirnya dari tiga, itu ron-
tok kebohongannya. Fitri akh-
irnya buka suara, mengatakan
pola tambahan THR memang
sudah ada sejak sebelumnya.
Dia mengatakan era kepala Di-
visi Imam Baikhaki juga sama.
“Ya, saya mengakui, zaman Pak
Imam juga sama ada tambah-
an,” ungkapnya.

Sedangkan dua saksi lainnya
dari jawaban tidak ada, men-
gaku malah lupa. Atas kondisi
ini kembali dikejar. “Apakah
uang yang didapat sebelum
- sebelumnya dikembalikan
ke jaksa,” tanya Agus Sujoko.
“Tidak,” jawab Fitri.

Seperti halnya berita sebel-
umnya, Wijaya Imam Santosa
bin Marjono, 50, adalah ke-
lahiran Sidoarjo, 1 Mei 1965.

Dengan alamat Candi Kalasan

‘4, Kavling 990, RT 6 RW 11

Kelurahan Kali Pancur, Ke-
camatan Ngalian Semarang.
Agama Kristen, karyawan PT
Adhi Karya sebagai mantan
Kepala Divisi Wilayah VII PT
Adhi Karya wilayah Bali, NTB,
NTT, dan Maluku. Dia sudah
ditahan sejak 29 Januari 2015.

Dengan perjalanan kasus, tan-
pa mendapatkan izin sebelum-
nya dari direksi telah membuka
rekening bank. Yaitu BNI cabang
Jakarta Pusat, Bank Danamon
cabang Hayam Wuruk Denpas-
ar, Bank Mandiri Syariah cabang
Thamrin, Denpasar. Menga-
tasnamakan pribadi tersamar,
dengan QQ nama proyek dan
selanjutnya, telah menggunakan
dana proyek PT Adhi Karya un-

- tukkeperluan yangmenyimpang

dari proyek. (art/yes)

Qlozy, T30 20((

230




